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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Meskipun sudah banyak ketersediaan buku referensi, tidak sedikit siswa 

yang enggan membaca. Sedangkan seperti apa yang telah kita ketahui, membaca 

merupakan jendela dunia, membaca adalah gerbang untuk mengetahui berbagai 

macam informasi. Pop-up book dihadirkan dengan adanya inovasi yang 

mempunyai elemen-elemen „kejutan‟ yang menyenangkan. Prinsipnya adalah, 

pop-up book diharapkan setidaknya dapat menarik perhatian anak untuk melatih 

kebiasaan membacanya sejak usia dasar. Di samping itu, tentu saja pop-up book 

sebagai referensi tambahan selain apa yang bisa anak dapatkan di sekolah. 

1. Konsep Pop-up Book Tumbuhan sebagai Media Edukasi Anak Usia 

Sekolah Dasar 

Pop-up book dengan judul “Tumbuhan di Sekitarku” merujuk pada materi 

Ilmu Pengetahuan Alam yang ada di sekolah dasar. Pengenalan tumbuhan sudah 

dimulai sejak kelas 2 SD, namun masih berupa pengenalan dasar saja. Judul 

“Tumbuhan di Sekitarku” akan ada beberapa seri, di sini dibuat dua seri dengan 

subjudul “Bagian-bagian Tumbuhan” dan “Tumbuhan Monokotil-Dikotil”. Pada 

kurikulum 2013, dengan pengayaan tematik, diharuskan setiap mata pelajaran 

mempunyai kolerasi dengan mata pelajaran lain. Terpilih pelajaran Pendidikan 

Agama Islam sebagai kolerasi yang baik denga Ilmu Pengetahuan Alam, dengan 

tujuan mendekatkan anak dengan tumbuhan untuk lebih menghayati kebesaran 

Tuhan.Setelah terbentuknya konsep yang utuh, visualisasi pop-up book menjadi 

PR tersendiri. Bagaimana anak dapat belajar dengan menyenangkan seperti saat ia 

sedang bermain. Pemilihan kosa kata, gambar, warna, huruf, dan tata letak 

menjadi hal yang perlu sangat hati-hati dipertimbangkan. 

2. Visualisasi Pop-up Book Tumbuhan sebagai Media Edukasi Anak Usia 

Sekolah Dasar 

Adapun dalam pembuatan 2 seri pop-up book ini penulis menggunakan 5  

mekanisme pop-up yaitu, Acute-angle V-fold, Pointed V-fold, Obtuse-angle V-
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fold, Asymmetric V-fold, Parallel-folds, M-fold, dan Open-topped shapes. Pada 

seri 1 menggunakan 4 mekanisme dan pada seri 2 menggunakan 3 mekanisme. 

Kelima mekanisme ini digunakan karena mekanisme berkesesuaian dengan objek 

pop-up. Warna yang digunakan penulis dominan menggunakan warna-warna 

lembut dan ramah sebagai representasi alam, namun dalam beberapa objek pop-

up digunakan warna yang sedikit mencolok untuk mendapatkan aksentuasi yang 

baik. 

Dalam skripsi penciptaan ini penulis menemukan beberapa hal yang sangat 

penting dalam pembuatan pop-up book, di antaranya: (1) penghitungan pada 

proses digital untuk pola pop-up dan alas harus dilakukan dengan tepat, karena 

akan berpengaruh pada gerak pop-up; (2) bagian pola pop-up yang akan 

menempel pada alas harus sesuai dan jika itu memungkinkan untuk 

disembunyikan, akan lebih baik ketika pop-up bergera; (3) pada tahap 

pemotongan pola pop-up juga diperlukan kehati-hatian dan kerapihan; (4) 

menggunakan lem dengan baik dan hati-hati ketika proses perakitan.  

Dengan  pemilihan kosa kata yang santai dan mengajak, diharapkan buku 

dapat berinteraksi dengan anak. Pemilihan gambar dan warna yang representatif 

dari alam/kedaan sebenarnya diharapkan anak jadi mengetahui kondisi tumbuhan 

itu sendiri dengan baik. Penerapan huruf dan tata letak yang dibuat menarik agar 

anak tidak kaku ketika sedang membaca. Selain elemen visual, buku sudah 

mencakup kriteria penulisan buku ajar, dengan ukuran lebih dari A5 dan kurang 

dari A4 yaitu 21x21 cm. Terdapat pula identias buku, daftar isi, dan daftar 

rujukan. Untuk selanjutnya pop-up book ini akan didaftarkan untuk mendapat 

ISBN (International Standard Book Number) dan dapat didistribusikan kepada 

masyarakat luas. 

B. Saran  

Dengan selesainya pembuatan pop-up book sebagai media edukasi untuk 

anak usia dasar ini, maka penulis menyampaikan beberapa saran dan rekomendasi 

sebagai berikut. 
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1. Departemen Pendidikan Seni Rupa 

Mengarahkan mahasiswa untuk dapat berpartisipasi lebih dalam dunia 

pendidikan, tidak mesti semua menjadi pengajar/pendidik, bisa di antaranya 

sebagai pencipta media pembelajaran yang inovatif dan efektif. Mata Kuliah 

Media Pembelajaran dikondusifkan agar setiap mahasiswanya  ditemukan media-

media pembelajaran yang lebih relevan lagi untuk keadaan saat ini. 

2. Penelitian Selanjutnya 

a. Untuk Penulis 

1) Memperluasan pengetahuan mengenaik pop-up baik pada mekanismenya, 

maupun pada medianya. 

2) Mengeksplorasi lagi mekanisme pop-up pada pop-up book selanjutnya, dan 

tidak berhenti membuat pop-up book.  

3) Mengobservasi materi-materi sekolah dasar yang membutuhkan media 

pembelajaran yang inovatif. 

a. Untuk Peneliti Selanjutnya 

1) Mempelajari lagi bagaimana karakteristik buku dan sasaran pembaca.  

2) Meluaskan jaringan pengetahuan mengenai pop-up book lebih detail lagi.  

3) Mengeksplorasi dan mengembangkan mekanisme-mekanisme pop-up, yang 

dapat diterapkan dalam suatu media pembelajaran.  

4) Mencari tahu alat dan bahan yang mampu mendukung kualitas pop-up book 

menjadi lebih baik.  

5) Mengembangkan tema yang sama dengan teknik yang berbeda, dan 

mengembangkan teknik namun dengan tema yang berbeda.  

3. Masyarakat Umum/Guru 

1) Menggunakan media pembelajaran yang benar-benar mampu merangsang 

motorik anak sesuai dengan usianya. 

2) Lebih terbuka terhadap media-media pembelajaran yang baru untuk 

menyesuaikan dengan keadaan lingkungan. 


